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Abstract

Breastfeeding is the process of giving milk to a baby or small child with breast milk
from the mother's breast. Let down reflex (reflex release of the hormone prolactin for milk
production and oxytocin) for milk flow can be smooth. Another effect is an increase in
Haemoglobin levels.

This study aims to analyze the effect of Loving Armet Lactation Massage on the
smooth production of breast milk, breast pain. This research was conducted on
breastfeeding mothers in the first week of delivery with marmet massage and oxytocin as
control and Loving Armet Lactation Massage as treatment.

The research method used in this study was a queasy experimental design with a non-
equivalent control group pre-post test design, the number of respondents was 15 cases
and 15 controls. The massage was carried out on the 7th day postpartum.

The results of the study there was an increase in milk production in both cases and
controls, there was no difference in marmet massage, P-value 0.52, and there was a
difference in cases with a P-value of 0.000. Pain reduction occurs in marmet massage and
Loving Armet massage. level of 0.910.

Conclusion Loving Armet massage is effective in increasing breast milk production,
reducing breast pain. Loving Armet massage advice is applied in service settings and is an
entrepreneurial opportunity.

Keywords: Loving Armet Lactation Massage, Breast Milk Production, Pain.

Abstrak

Menyusui adalah proses pemberian ASI kepada bayi secara langsung dari payudara
ibu. Let down reflex (pelepasan refleks hormon prolaktin untuk produksi ASI dan oksitosin)
agar mempelancar proses produksi ASI. Efek lain adalah untuk peningkatan kadar
Haemoglobin.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek Pijat Loving Armet Lactation pada produksi
ASI, nyeri payudara. Penelitian ini dilakukan pada ibu menyusui pada minggu pertama
persalinan dengan pijat marmet dan oksitosin sebagai kontrol dan Loving Armet Lactation
Massage sebagai perlakuan.

Metode penelitian menggunakan kuasi eksperimen dengan non-equivalent control group
pre-post test. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 orang dalam kelompok perlakuan
dan 15 orang dalam kelompok kontrol. Pemijatan dilakukan pada hari ke-7 setelah
melahirkan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan produksi ASI pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol, sehingga tidak ada perbedaan dengan nilai P sebesar
0,52, dan ada perbedaan intensitas nyeri pada kelompok perlakuan dan kelompok control
dengan nilai P 0,000. Pengurangan rasa nyeri terjadi pada pijat marmet dan pijatan Loving
Armet pada level 0,910.
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Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa

Loving Armet massage efektif dalam

meningkatkan produksi ASI, mengurangi nyeri payudara. Pijat Armet dapat diterapkan
dalam pemberian layanan dan memberikan kesempatan kewirausahaan.

Keywords: Pijat Loving Armet Lactation Massage, Produksi ASI, Nyeri.

PENDAHULUANKeluhan ASI
kurang setelah melahirkan
karena masa laktogenesis
(pembentukan ASI) sering
disampaikan oleh ibu menyusui,
dalam proses
penyesuaikan,untuk itu perlu
tehnik perangsangan agar let
down reflex (reflek pengeluaran
hormone prolaktin untuk produksi
ASI dan Oksitosin untuk
pengaliran ASI dapat lancar.
Masalah dalam pemberian
ASI| salah satunya adalah nyeri
pada payudara dan kurangnya
produksi ASI Nyeri payudara
merupakan penyebab utama
langkah awal penanganan
(Widiastuti et  al., 2015).
Pembengkakan umumnya terkait

dengan nyeri payudara.
Mengosongkan payudara
merupakan langkah  penting
dalam algoritme pengobatan

untuk kondisi ini, dan ekspresi
manual dan pijat dapat
membantu(Bolman et al., 2013).
Untuk merangsang pengaliran
ASI dilakukan perlakuan dengan
tehnik Loving Lactation Massage
dikombinasikan tehnik Marmet
dan Arugaan (Armet) akan di
intervensikan pada penelitian ini.

Loving lactation  Armet
massage diberikan pada minggu
pertama masa nifas (7 hari masa
nifas), agar dapat membantu ibu
melewati masa adaptasi yang

rentan tersebut sehingga dapat
menjamin keberhasilan
memberikan ASI eksklusif pada
minggu — minggu berikutnya.
Pada 7 hari masa nifas tersebut
dimungkinkan ibu sudah diijinkan
untuk kembali ke rumah pasca
persalinan di pelayanan
kesehatan. Loving lactation Armet
massage  diharapkan  dapat
membantu ibu masa nifas
merasakan relaksasi untuk
mengurangi postpartum fatigue,
tehnik yang digunakan pemijatan
pada seluruh tubuh dimulai dari
bagian kepala, punggungg, kaki

dan terakhir pada daerah
payudara,dengan metode
pengurutan yang dipakai

Effleurage (stroking movement) —
Mengusap, Friction — menggosok,

menggesek, Petrissage
(Kneading movement) - Memijit
atau meremas, Tapotage
(Tapotement) - Mengetuk,
Vibration (Shacking movement) —
Menggetarkan, Shacking
(Goncangan), Stroking

(mengurut), Skin-Rolling (melipat
atau menggeser kulit).

Waktu yang digunakan
untuk Loving lactation Armet
massage kurang lebih 2 jam untuk
masing masing responden dan
dilakukan penekanan pada titik
titik saraf  yang merangsang
produksi ASI, sehingga terjadi
peningkatan hormone oksitosin ,
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kelancaran produksi asi,
mengurangi bengkak dan nyeri
payudara dengan menghasilkan
hormon endorfin dan ensefalin
secara alami dan memicu
mekanisme gate control sehingga
berdampak produksi  ASI
meningkat.

Pembengkakan pada
payudara yang terjadi pada hari-
hari pertama menyusui
disebabkan oleh meningkatnya
kadar prolaktin, bertambahnya
aliran darah ke payudara, dan
volume ASI. Jika pembengkakan
ini tidak di atasi dan melebihi
kapasitas peyimpanan payudara,
maka dapat terjadi
penggelembungan sel-sel yang
menyekresi susu dan selanjutnya
mengurangi produksi ASI(Pollard,
2017).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
desain quasy  experimental
dengan rancangan pre- post test
non equivalent control
group(Dharma, 2011), dengan 2
kelompok  terdiri dari 15
responden dilakukan Kelompok
Eksperimen diberikan Loving
lactation Armet massage dan 15
kelompok  control dilakukan
masagge marmet, sebelum
dilakukan pemijatan dilakukan
pumping untuk mengidentifikasi
jumlah  ASlyang keluar dan
mengidentifikasi  skala  nyeri,
setelah  dilakukan  pemijatan
dilakukan pengukuran jumlah ASI
dan identifikasi skala nyeri.

Analisis yang digunakan paired t-
tes,dan Wilcoxon test.Penelitian
ini telah dilakukan uji etika
clearance Komisi etik Poltekkes
Kaltim no :
LB.02.01/7/2103/2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Karakteristik
Responden Ibu

Karakteristik F % F %
Responden
Kelompok Kontrol Intervensi

Pekerjaan
IbuRumahTangga 12 80 7 46,7
PNS 1 6,7 2 13,3
Swasta 2 13,3 0 0
Honorer 0 0 6 40
Paritas
Primipara 10 66,7 12 80
Multipara 5 333 3 20

UsiaKehamilan

< 36 Minggu 0 0 0 0
36 — 40 Minggu 15 100 15 100
>42 Minggu 0 0 0 0

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 1 Pada
kelompok Kontrol maupun
intervensi mayoritas pekerjaan ibu
sebagai ibu rumah tangga,
dengan Riwayat usia kehamilan
cukup bulan, dan ibu telah
mendapatkan penyuluhan tentang
ASI .

Tabel 2. Karakteristik Responden

Bayi

Karakteristik F % F %

Responden Bayi
Kelompok Kontrol Intervensi

BB Lahir
<2500 gram 0 0 0 0
2500-4000 gram 15 100 15 100
>4000 gram 0 0 0 0
FrekuensiMeny
usui 0 0 0 0
<6 kali 15 100 15 100
>6 kali

Sumber : Data Primer, 2020
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Berdasarkan tabel 2 Pada
kelompok Kontrol maupun
intervensi seluruh bayi berusia di
bawah 6 bulan, dengan kelhiran
berat badan dalam batas normal
2500 — 4000 gr, dan frekwensi
menyusui sehari lebih dari 6 kali.

Tabel 3. Analisa Hasil Produksi ASI
Pada Kelompok Kontrol dan

Intervensi
Kelom Variabel Mea  Min Max
pok n

Produk  Pret 36.3 20 50
Kontr si ASI ets 89
ol Post  40.5 25 65
test 56
Produk Pret 61.0 40 100
si ASI est 0
Post  153. 60 300
test 33

Interv
ensi

Sumber : Data Primer, Uji paired t-
test

Berdasarkan tabel 3 Pada
kelompok Kontrol maupun

intervensi  terdapat kenaikan
produksi ASI stetelah dilakukan
pijat marmet dan loving armet.
Tabel 4. Analisis Hasil Intensitas
Nyeri Pada Kelompok Kontrol dan
Intervensi

Kelo Variabel Mean Min  Max
mpok

Nyeri Pret 6.61 5 8

Kontr est 1
ol Pos 6.27 5 7
ttest 8
Interv  Nyeri Pret 4.13 2 8
ensi est

Pos 133 1 3
ttest

Sumber : Data Primer, Uji paired t-
test

Berdasarkan tabel 4 Pada

kelompok Kontrol maupun
intervensi  terdapat  terdapat
penurunan tingkat nyeri baik pada
kelompok control maupun
intervensi.

Tabel 5.
Analisis Bivariat Perbedaan Produksi ASI Pada Kelompok Kontrol dan Intervensi
dengan Pemijatan Loving Armet

Kelompok Variabel Kriteria Mean SD t P-Value
Kontrol Produksi Pretest 36.389 8,003 - 0,052
ASI Posttest 40.556 10,74
Intervensi  Produksi Pretest 61,00 20.71 -7.220 0,000
ASI Posttest 153,33 9

62.52
6

Sumber : Data Primer, Uji paired t-test
Berdasarkan tabel 5 Pada

kelompok Kontrol maupun
intervensi  terdapat kenaikan
rerata produksi ASI . Hasil uji

statistik kelompok control 0,052 >

a 0,05 artinya Ho diterima,Tidak
ada pengaruh produksi ASI
sebelum dan sesuah dilakukan
pijat marmet.
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Hasil uji statistik kelompok
intervensi didapatkan nilai p
0.0001 < a 0,05, artinya HO
ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara

statistik terdapat perbedaan rerata
produksi ASI antara sebelum dan
setelah  diberikan intervensi
dengan pemijatan Loving Armet.

Tabel 6 Analisa Bivariat
Perbedaan Intensitas Nyeri Pada Kelompok Kontrol dan Intervensi
dengan Pemijatan Loving Armet

Kelompok Variabel Kriteria Median Mean SD z P-
Value
Kontrol Nyeri Pretest 6,00 6,611 0,724 -2,646 0,008
Posttest 6,00 6,277 0,516
Intervensi  Nyeri Pretest 2.00 413 2.772 -3,495 0,000
Posttest 1.00 1.33 0,724
Sumber : Data Primer, Uji Wilcoxon test
Berdasarkan tabel 6 Pada lancar. Responden pada
kelompok Kontrol maupun penelitian ini semua berusia 7
Intervensi rerata terjadi hari. Jadi terbukti kurang efekitif.

penurunan intensitas nyeri dan
dari hasil statistic nilai kelompok
control 0,008 dan kelompok
intervensi 0,000 artinya pijat
marmet dan pijat loving armet
efektif untuk menurunkan nyeri
pada payudara.

Volume Produksi ASI pada
kelompok control pijat marmet dan
kelompok intervensi pijat loving
armet tidak terdapat memiliki
perbedaan yang signifikan. Pada
kelompok kontrol dilakukan pijat
metode marmet hasil analisa
paired t test p value 0.052 > a
(0,005). Keluhan ASI Kkurang
setelah melahirkan karena masa
laktogenesis (pembentukan ASI )
dalam proses penyesuaikan,untuk
itu perlu tehnik perangsangan
agar let down reflex (reflek
pengeluaran hormone prolaktin
untuk produksi ASI dan Oksitosin
untuk pengaliran ASI dapat

Metode ini efektif dilakukan pada
6 jam post partum dengan p value
0.001(Ningsih, 2018).

Teknik Marmet merupakan
teknik memerah ASI dengan
tangan meliputi teknik massage,
tekhnik stroking, dan tekhnik
shaking yang dikembangkan oleh
Cheele Marmet seorang Lactation
Consultant dari California dan
sebagai Direktur Lactation
Institute di California, Amerika
Serikat. Metode pemijatan
menggunakan Teknik marmet
adalah mengkombinasikan cara
memerah ASI dan memijat
payudara sehingga refleks ASI
dapat optimal. Teknik marmet
bertujuan untuk mengosongkan
ASI dari sinus laktiferus yang
terletak di bawah areola sehingga
dapat mengosongkan ASI dan
dapat merangsang pengeluaran
hormone prolaktin.  Sehingga
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dengan adanya pengeluaran
hormon prolaktin menyebabkan
adanya rangsangan mammary
alveoli untuk memproduksi ASI.
Semakin  tinggi ASI yang
dikeluarkan atau dikosongkan dari
payudara akan semakin
meningkat produksi ASI di
payudara(Pangestu, 2017).

Pada kelompok intervensi
dilakukan pijat metode loving
armet hasil analisa paired ttestp
value 0.000 < a (0,005) yaitu
terdapat perbedaan produksi ASI
saat sebelum dan sesudah
dilakukan pemijatan loving armet.
Pemijatan loving armet dapat
menstimulasi pengeluaran
produksi ASI, yang merupakan
kombinasi antara pijat loving pada
seluruh permukaan tubuh dan
pijjat metode arugaan dari
Filiphina, pijat marmet dari
Amerika yang merupakan
kombinasi massage, stroking,
dan shaking dan dilanjutkan

memerah  ASI  di  seluruh
permukaan payudara.
Berdasarkan hasil  penelitian

sebelumnya metode ini terbukti
efektif dalam  meningkatkan
produksi ASI (et al., 2013).
Metode pijat punggung dapat
menjadi alternatif sebagai upaya
untuk meningkatkan produksi ASI
sesuai dengan Penelitian yang di
lakukan di India (Mardiyaningsih
et al.,, 2011). Selain bermanfaat
pada ibu juga bermanfaat bada
bayi meliputi Ada pertambahan
berat badan yang lebih tinggi
secara signifikan, jumlah rata-rata

buang air kecil yang lebih tinggi
dan tinja dikeluarkan setiap hari,
durasi tidur pasca menyusui yang
lebih lama dan kepuasan yang
lebih baik pada kelompok studi
dibandingkan dengan kelompok
kontrol . Menurut Ningrum (2014),
teknik marmet mempengaruhi
peningkatan volume ASI pada ibu
postpartum. Jika diterapkan oleh
ibu postpartum beberapa masalah
menyusui yang terjadi pada hari-
hari pertama kelahiran seperti
pengeluaran ASI tidak lancar, ASI
belum keluar yang dapat
menyebabkan ibu memberikan
susu formula kepada bayinya
lebih awal dapat diatasi sehingga
dapat meningkatkan cakupan
pemberian ASI pada satu jam
pertama kelahiran bahkan hingga
ASI eksklusif (Wahyutri et al.,
2020).

Intensitas  Nyeri pada
kelompok control pijat marmet dan
kelompok intervensi pijat loving
armet terbukti memiliki hasil yang
positif. Pada kelompok Kontrol
maupun Intervensi rerata terjadi
penurunan intensitas nyeri dan
dari hasil statistic nilai kelompok
control 0,008 dan kelompok
intervensi 0,000 artinya pijat
marmet dan pijat loving armet
efektif untuk menurunkan nyeri
pada payudara.

Nyeri  pada payudara
disebabkan oleh adanya proses
peningkatan aliran vena dan limfe
yang disebabkan penyempitan
pada duktus laktiferus
dikarenakan kelenjar-kelenjar
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yang tidak dikosongkan secara
sempurna. Salah satu penyebab
nyeri payudara karena adanya
pembengkakan, putting susu
lecet, infeksi payudara / mastitis,
aliran ASI tidak lancar pada
payudara sehingga menimbulkan
rasa nyeri yang berdampak pada
proses pemberian ASI kepada
bayi. Akibatnya jika tidak segera
diatasi maka ibu akan kesakitan
dan tidak menyusukan ke bayi
dan mengakibatkan proses led
down refleck akan terganggu dan
produksi ASI akan berkurang,
menyebabkan angka pemberian
susu formula ke bayi semakin
meningkat.

Masalah nyeri pada payudara
dan bengkak payudara
bdisebabkan proses menyusui
yang tidak adekuat, sehingga ASI
tidak dapat keluar dan terkumpul

pada duktus. Mengosongkan
payudara merupakan langkah
penting dalam algoritme

pengobatan untuk kondisi ini, dan
ekspresi manual serta Teknik
pemijatan dapat membantu
mengurangi rasa nyeri (Bolman et
al., 2013). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian
sebelumnya dengan hasil analisis
p value = 0,000 < a (0,05),
sehingga didapatkan  bahwa
adanya pengaruh pijat payudara
terhadap penurunan nyeri
payudara pasien postpartum
(Elisabet, 2020). Pijat payudara
dapat direkomendasikan sebagai
terapi komplementer dengan nyeri
payudara (Saleha, 2009).

SIMPULAN.

Hasil pengukuran produksi
ASI responden kontrol dengan
pijat marmet dan kasus dengan
Loving Armet Lactation Massage

terjadi peningkatan.Hasil
pengukuran Skala nyeri
responden  responden kontrol

dengan pijat marmet dan kasus
dengan Loving Armet Lactation
Massage terjadi  penurunan.
Loving Armet Lactation Massage
efektif meningkatkan produksi
ASI dengan p Value 0,000.Pijat
marmet  efektif  menurunkan
intensitas nyeri dg P Value 0,008
dan Loving Armet Lactation
Massage efektif untuk
menurunkan nyeri dengan p value
0,000. Loving Armet Lactation
Massage dilaksanakan pada
seluruh tubuh dan melakukan
pada titik titik yang merangsang
produksi ASI merupakan peluang
wirausaha pada bidang
kesehatan.
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